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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan memberikan 

pemahaman komprehensif tentang peran kelayakan rantai pasok sebagai faktor perantara dalam 

meningkatkan kinerja operasional industri manufaktur di Karawang, Jawa Barat. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam dan praktis bagi industri manufaktur dalam 

menghadapi tuntutan pasar yang semakin kompleks dan dinamis. Penelitian ini dilakukan di Industri 

Manufaktur Karawang, Jawa Barat, menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

kuesioner yang diisi oleh 155 responden. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 

Smart PLS 4, metode analisis statistik yang digunakan untuk menguji model struktural. Penelitian ini 

mengusung lima hipotesis, di mana hasilnya menunjukkan bahwa empat hipotesis diterima dan satu 

hipotesis ditolak, yaitu hubungan antara platform digital dan kinerja operasional. Temuan ini 

menyoroti peran penting variabel mediasi, khususnya kelayakan rantai pasok, dalam menjelaskan 

hubungan antara praktik rantai pasok digital dan kinerja operasional perusahaan. Penelitian ini 

memberikan wawasan signifikan dengan memasukkan kelayakan rantai pasok sebagai mediator 

kunci, mengungkapkan bagaimana praktik rantai pasok digital dapat mempengaruhi kinerja 

operasional melalui pengaruh signifikan pada kelayakan rantai pasok. Hasil ini menekankan 

pentingnya perusahaan memastikan adaptabilitas dan responsivitas jaringan nilai mereka, dengan 

kelayakan rantai pasok menjadi kunci keberhasilan jangka panjang di tengah dinamika kompleks 

lingkungan bisnis. 

 

Kata Kunci: Platform Digital; Kelayakan Rantai Pasokan; Kinerja Operasional; Industri Manufaktur. 
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Pendahuluan 

Pertumbuhan globalisasi yang cepat mengakibatkan digitalisasi sedang berlari 

kencang, sehingga mendorong industri untuk terus berinovasi dalam meningkatkan kinerja 

operasional mereka (Sukmana, 2005). Khususnya peran digitalisasi dalam konteks industri 

manufaktur (Shinta, Pratiwi, & Haryati, 2019). Dalam era digital yang terus berubah dan 

terhubung secara global, manajemen rantai pasok menjadi jantung dari keberhasilan 

operasional perusahaan (Purbasari, Jamil, Novel, & Kostini, n.d.). Pengelolaan rantai pasok 

menjadi krusial untuk menjaga kelangsungan dan kinerja operasional perusahaan 

(Hautala-Kankaanpää, 2022).  Terutama dalam konteks kompleksitas rantai pasok bagi 

industri manufaktur, untuk menjawab tuntutan pasar yang semakin kompleks dan dinamis, 

organisasi harus menghadapi berbagai tantangan, termasuk fluktuasi permintaan, 

ketidakpastian pasokan, dan kebutuhan akan responsibilitas yang lebih tinggi (Belhadi et 

al., 2021). Dalam era transformasi digital, peran teknologi digital, khususnya digital 

platforms, menjadi semakin krusial dalam mendukung efisiensi dan ketangguhan 

operasional perusahaan (Radiansyah, n.d.). Menurut (Rahayu, Santosa, & Triwulandari, 

2023), digitalisasi, manajemen rantai pasok, dan implementasi teknologi dalam rantai 

pasok digital secara positif memengaruhi kualitas, produktivitas, dan pengurangan biaya 
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dalam kinerja operasional perusahaan. Maka dari itu penggunaan digital platforms telah 

menjadi inti dalam transformasi operasional, memungkinkan perusahaan untuk lebih 

responsif terhadap perubahan pasar, fluktuasi pasokan, dan meningkatkan efisiensi rantai 

pasok mereka (Widowati, Darasih, Ibrahim, Ekonomi, & Bisnis, 2023) .  

Teori Resource-based view (RBV) dapat digunakan sebagai alat ukur dalam SCM 

sehingga menjadi landasan teoretis yang memandu penelitian ini (Sharma, Alkatheeri, 

Jabeen, & Sehrawat, 2022). RBV memberikan kerangka kerja konseptual agar memahami 

bagaimana sumber daya internal perusahaan sebagai sumber daya kritis untuk mencapai 

keunggulan kompetitif (Madhani, 2010). Dalam konteks penelitian ini, penerapan platform 

digital seperti cloud computing, big data analytics, dan teknologi IoT dapat dianggap 

sebagai sumber daya internal yang krusial khususnya dalam mengelola rantai pasok.  

Dalam era transformasi digital, khususnya industri manufaktur di Karawang, Jawa 

Barat semakin mengandalkan digital platforms sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing. Namun pada penelitian (Hautala-Kankaanpää, 2022) 

mendukung bahwa digital platforms tidak memiliki pengaruh langsung dan tidak signifikan 

terhadap operational performance. Kontroversi ini menjadi sebuah tantangan untuk 

memahami secara menyeluruh bagaimana peran digital platforms dalam meningkatkan 

kinerja operasional di perusahaan manufaktur di Karawang, Jawa Barat. Pentingnya peran 

variabel mediasi dalam merinci hubungan antara digital platforms dan kinerja operasional 

semakin terang ketika kita merujuk pada jurnal pendukung (Yu, Chavez, Liu, & Cadden, 

2023). Dalam literatur ini, supply chain viability diidentifikasi sebagai faktor kunci yang 

memiliki hubungan signifikan dengan kinerja operasional (Yu et al., 2023). supply chain 

viability dianggap sebagai elemen krusial yang memungkinkan perusahaan mencapai 

tingkat kinerja operasional yang superior (Ruel, El Baz, Ivanov, & Das, 2021). 

Sehingga kebaruan dari penelitian ini terletak pada inklusi variabel mediasi baru, yaitu 

supply chain viability, dalam rangka mendalami dan merinci interaksi antara digital 

platforms, supply chain capability, dan kinerja operasional. Penambahan supply chain 

viability sebagai variable mediasi diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana keberlanjutan rantai pasok dapat memoderasi 

hubungan antara digital platforms dan kinerja operasional. Dengan memfokuskan pada 

supply chain viability sebagai faktor mediasi, penelitian ini berusaha untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan dan memberikan pemahaman yang holistik tentang peran 

supply chain viability  dalam meningkatkan kinerja operasional. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan praktis bagi industri manufaktur di 

Karawang tetapi juga akan menjadi kontribusi penting dalam literatur manajemen rantai 

pasok dan transformasi digital. 

 

Digital Platforms  

Digital Platforms merujuk pada pemanfaatan teknologi digital, platform perangkat 

lunak, dan infrastruktur teknologi informasi (Asadullah & Kankanhalli, 2018). Mengacu pada 

teknologi digital yang memfasilitasi komponen perangkat lunak berbeda untuk terhubung 

dan berinteraksi satu sama lain untuk mendukung visibilitas dan pengambilan keputusan 

(Yu et al., 2023). Menurut (Hautala-Kankaanpää, 2022), Digital Platforms yang digunakan 

dalam Supply Chain Management adalah Platforms IoT (Internet of Things) segala bentuk 

platforms yang mempermudah sistem pemantauan atau monitoring secara jarak jauh 

melalui internet. Platforms IoT (Internet of Things) yang biasa digunakan untuk mengontrol 

produksi, logistik, atau produk dan mengelola data antara lain Microsoft Azure IoT Hub, IBM 

Watson IoT, IoT Ticket. Platform integrasi merujuk pada sistem atau perangkat lunak yang 

memungkinkan berbagai aplikasi, sistem, atau komponen perangkat lunak berbeda untuk 

terhubung dan berinteraksi satu sama lain. Tujuan utama dari platform integrasi adalah 

memfasilitasi pertukaran informasi dan data antar berbagai bagian atau departemen 

dalam sebuah perusahaan, contoh platform integrasi yang umum digunakan ialah 

Mulesoft, Jakamo, Liaison. 
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Supply Chain Capability  

Supply chain capability lebih menyoroti kemampuan teknis dan operasional suatu 

rantai pasok (Liu, Long, Fan, Wan, & Liu, 2023). Secara sederhana merujuk pada 

kemampuan suatu perusahaan atau rantai pasok untuk mengelola, mengkoordinasi, dan 

melaksanakan kegiatan yang terlibat dalam memproduksi, menyediakan, dan 

mendistribusikan produk atau layanan ke pelanggan. Berkaitan dengan ketersediaan 

produk, kenyamanan, dan biaya distribusi yang rendah. Supply chain capability merujuk 

pada kemampuan suatu organisasi atau rantai pasok untuk melaksanakan serangkaian 

kegiatan dan fungsi dalam rantai pasok secara efisien dan efektif (Hautala-Kankaanpää, 

2022). 

 

Supply Chain Viability  

Supply chain viability adalah kemampuan rantai pasokan untuk bertahan dan tetap 

bertahan dalam menghadapi gangguan, ketidakpastian, dan perubahan lingkungan 

bisnis (Ruel et al., 2021). Lebih fokus pada keseluruhan ketahanan dan kemampuan rantai 

pasok untuk bertahan, beradaptasi, dan tetap beroperasi dalam jangka panjang. Ini 

mencakup aspek-aspek seperti ketangguhan terhadap gangguan, transparansi 

operasional, kolaborasi dengan pemangku kepentingan, manajemen risiko, dan 

keterlibatan dengan praktik keberlanjutan (Yin & Ran, 2021). Supply chain viability 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan rantai pasok untuk berfungsi dengan baik dan terus berkembang (Yin & Ran, 

2021). Secara sederhana mencakup keseluruhan kondisi yang memastikan rantai pasok 

dapat tetap eksis dan berkinerja baik dalam berbagai kondisi lingkungan. 

 

Operational Performance 

Operational performance mengacu pada efisiensi dan efektivitas proses dan aktivitas 

internal perusahaan (Onofrei, Prester, Fynes, Humphreys, & Wiengarten, 2019). Kinerja 

operasional mencakup berbagai aspek operasional perusahaan, seperti produktivitas, 

kualitas, dan efektivitas biaya. Dalam konteks digitalisasi, kinerja operasional dipengaruhi 

oleh adopsi platform digital dan peningkatan kemampuan rantai pasokan (Yu, Chavez, 

Jacobs, Wong, & Yuan, 2019). 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di industri manufaktur di Karawang, Jawa 

Barat, kerangka konseptual dapat dikembangkan untuk memahami hubungan antara 

digital platforms, supply chain capability, supply chain viability, dan operational 

performance. Penelitian menunjukkan bahwa digital platforms memiliki pengaruh positif 

terhadap supply chain capability dan supply chain viability, namun tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap operational performance. Di sisi lain, supply chain capability 

dan supply chain viability memiliki pengaruh positif terhadap operational performance. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disusun kerangka konseptual yang menekankan pentingnya 

peran supply chain capability dan supply chain viability sebagai faktor mediasi antara 

digital platforms dan operational performance. Digital platforms dapat mempengaruhi 

peningkatan supply chain capability dan supply chain viability, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada kinerja operasional perusahaan. Selain itu, supply chain capability 

juga dapat memfasilitasi kolaborasi dengan mitra bisnis, sementara supply chain viability 

memungkinkan perusahaan untuk merespons dengan cepat terhadap perubahan 

lingkungan yang tidak terduga. Dengan demikian, kerangka konseptual ini menyoroti 

pentingnya integrasi antara praktik digital platforms, supply chain capability, dan supply 

chain viability dalam mendukung kinerja operasional perusahaan. Kerangka konseptual 

pada penelitian penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8(4) (2025) | 805 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data kuesioner yang diperiksa menggunakan SmartPLS 4 (2023) 

Metode Analisis  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan kuesioner 

yang disebarkan melalui Google Formulir. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menerapkan Teknik purposive, di mana sejumlah karyawan dari divisi supply chain 

management di industri manufaktur Karawang, Jawa Barat, diidentifikasi sebagai unit 

analisis penelitian. Untuk mengevaluasi tanggapan responden, digunakan skala interval 

dengan skala pengukuran Likert 5 poin, dimulai dari "sangat tidak setuju" (skala 1) hingga 

"sangat setuju" (skala 5). Sebanyak 155 responden berhasil diperoleh melalui Google 

Formulir sebagai alat pengumpulan data primer. Selanjutnya, data yang terkumpul diolah 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0, memberikan dasar analisis statistik yang 

mendalam untuk mendukung temuan penelitian. Dengan demikian, metodologi ini 

memberikan pendekatan yang kokoh dan terstruktur untuk menyelidiki hubungan antara 

variabel yang diteliti, khususnya dalam konteks manajemen rantai pasok di industri 

manufaktur Karawang. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Klasifikasi Responden  
       

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 74 47,70% 

  Perempuan 81 52,30% 

Usia 20-30 tahun 53 34,20% 

 31-40 tahun 69 44,50% 

 41-50 tahun 28 18,10% 

  > 50 tahun 5 3,20% 

Lama Bekerja <1 Th 21 13,50% 

 1-5 Th 27 17,40% 

 6-10 Th 37 23,90% 

 11-15 Th 28 18,10% 

  >15 Th 42 27,10% 

Pendidikan Terakhir Diploma 12 7,70% 

 S1 141 91% 

 S2 1 0,60% 

  S3 1 0,60% 

Jabatan Karyawan/Staff 143 92,30% 

 Supervisor 7 4,50% 

  Manager 5 3,20% 

Sumber: Data kuesioner yang diperiksa menggunakan SmartPLS 4 (2023) 

Karyawan dari devisi supply chain management di industri manufaktur Karawang, 

Jawa Barat menjadi responden dalam penelitian ini. Data responden diklasifikasikan secara 

demografi yang terdiri dari jenis kelamin, usia, lama bekerja, pendidikan terakhir, dan 

jabatan (Tabel 1). Berdasarkan Tabel 1 membandingkan jumlah karyawan laki-laki dan 

perempuan yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Jumlah responden karyawan 
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laki-laki dan perempuan tidak berbeda jauh, namun mayoritas penelitian ini adalah 

perempuan dengan jumlah 81 responden (52,30%), sedangkan karyawan laki-laki diwakili 

oleh 74 responden (47,70%).  Usia responden diisi paling banyak pada usia 31 - 40 tahun 

memiliki sebanyak 69 responden (44,50%) disebabkan oleh lokasi perusahaan yang berada 

di Karawang, dimana jarak yang cukup jauh dari pusat kota mungkin kurang menarik bagi 

kalangan muda, sehingga generasi berusia >31 tahun masih mendominasi, dengan lama 

bekerja lebih dari 15 tahun sebanyak 42 responden (27,10%) dan responden didominasi 

oleh staff/karyawan dengan pendidikan terakhir S1. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 
Item Pernyataan Outer Loading Hasil 

Perusahaan mampu menggunakan platform IoT (Internet of 

Things) segala bentuk platform yang mempermudah sistem 

pemantauan atau monitoring secara jarak jauh melalui 

internet, untuk mengontrol produksi, logistik, atau produk. 

0,875 Valid 

Perusahaan kami menggunakan platform integrasi dengan 

tujuan memfasilitasi pertukaran informasi dan data antar 

berbagai bagian atau departemen dalam sebuah 

perusahaan. 

0,859 Valid 

Waktu pengiriman produk dari perusahaan kami lebih 

pendek dibandingkan dengan rata-rata industri. 
0,800 Valid 

Ketepatan waktu pengiriman produk perusahaan kami baik 

atau bahkan lebih baik dari rata-rata industri. 
0,814 Valid 

Pelanggan dapat mengandalkan perusahaan kami dalam 

hal ketersediaan produk. 
0,810 Valid 

Sistem dan proses kami memungkinkan pengolahan 

pesanan dengan efisien dan cepat. 
0,812 Valid 

Biaya produksi kami di bawah rata-rata industri 0,810 Valid 

Biaya penyimpanan produk kami lebih rendah dari rata-rata 

industri 
0,772 Valid 

Kualitas produk kami telah stabil dan berkualitas 0,840 Valid 

Penyimpangan lebih jarang terjadi dibandingkan dengan 

rata-rata industri. 
0,804 Valid 

Produk kami dapat diandalkan dan sesuai dengan standar 

pelanggan kami lebih baik dari rata-rata industry 
0,828 Valid 

Perusahaan kami memiliki kemampuan untuk melakukan 

perubahan cepat dalam penawaran produk. 
0,794 Valid 

Proses produksi dapat dengan mudah disesuaikan untuk 

memenuhi permintaan pelanggan atau perubahan pasar. 
0,799 Valid 

Informasi tentang produksi, persediaan, dan permintaan 

dengan mudah mengalir antara perusahaan dan mitra 

bisnis. 

0,779 Valid 

Mitra bisnis dapat dengan mudah mengakses informasi 

terkini mengenai kebutuhan dan perubahan dalam rantai 

pasok. 

0,793 Valid 

Perusahaan kami secara aktif terlibat dalam 

mengembangkan rencana strategis dengan kolaborasi 

bersama mitra bisnis 

0,841 Valid 

Proses forecasting dan planning melibatkan kolaborasi 

antara perusahaan dan mitra bisnis dalam rantai pasok. 
0,849 Valid 

Saya merasa perusahaan kami secara aktif terlibat dalam 

proyeksi dan perencanaan permintaan bersama dengan 

mitra bisnis 

0,837 Valid 

Perusahaan memiliki sistem yang efektif untuk 

mengidentifikasikan perubahan dalam pernawaran dan 

permintaan, dan meresponsnya dengan cepat. 

0,779 Valid 

Perusahaan memiliki prosedur yang jelas untuk mengatasi 

masalah yang muncul dalam rantai pasok 
0,793 Valid 

Perusahaan memiliki langkah-langkah yang efektif untuk 

mengurangi waktu tunggu dalam rantai pasok. 
0,841 Valid 

Perusahaan memiliki kebijakan dan praktik yang 

memungkinkan kami merespon dengan cepat terhadap 

perubahan permintaan pelanggan. 

0,849 Valid 

Perusahaan secara konsisten mempertahankan tingkat 

kualitas produk yang tinggi dalam rantai pasok. 
0,829 Valid 

Sumber: Data kuesioner yang diperiksa menggunakan SmartPLS 4 (2023) 
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Uji validitas menentukan apakah instrumen (pernyataan) secara akurat mewakili 

variabel penelitian. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pernyataan-pernyataan yang 

ada di dalamnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi data yang ingin dievaluasi. 

Outer loading  berfungsi untuk menentukan validitas suatu pernyataan. Hubungan antara 

variabel dan faktornya diwakili oleh outer loading  (Hair, Anderson, & Black, 2019). Ukuran 

sampel sebanyak 155 digunakan dalam penelitian ini. Jika outer loading  lebih besar dari 

0,70 maka instrumen dianggap valid. Berdasarkan tabel 2, uji validitas pada semua variabel 

dinyatakan valid karena nilai factor loading lebih dari 0,70.  

Uji Rehabilitas 

Uji instrumen penelitian selanjutnya adalah uji rehabilitas. Menurut (Sarstedt, Ringle, & 

Hair, 2017)nilai composite reliability (rho c) > 0,7 variabel itemnya reliable dan menurut 

(Sarstedt et al., 2017) nilai AVE variable > 0,5 artinya syarat convergent validity yang baik 

sudah terpenuhi atau menunjukkan bahwa konstruk dapat menjelaskan 50% atau lebih 

variasi itemnya. 

Tabel 3. Uji Rehabilitas 
Variabel composite reliability (rho c) AVE Hasil 

Digital Platforms 0,858 0,752 Reliabel 

Operational Performance 0,954 0,652 Reliabel 

Supply Chain Capability 0,911 0,673 Reliabel 

Supply Chain Viability 0,930 0,727 Reliabel 

Sumber: Data kuesioner yang diperiksa menggunakan SmartPLS 4 (2023) 

Berdasarkan tabel 6, nilai composite reliability (rho c) adalah > 0,7 dan nilai AVE 

adalah > 5. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa indikator dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, pendekatan p-value digunakan untuk menguji hipotesis. 

Koefisien dan nilai p-value dari lima hipotesis diperiksa. Jika nilai p-value < 0,05 artinya 

berpengaruh. Jika path cooficient positif maka arah hubungannya positif, berlaku juga 

sebaliknya. Pada tabel 7 menampilkan hasil analisis data. 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis Rumusan Hipotesis Path 

Cooficient 
p-value Keterangan 

H1 Digital Platforms memiliki pengaruh positif 

terhadap Operational Performance 
0,035 0,633 Ditolak 

H2 Digital Platforms memiliki pengaruh positif 

terhadap Supply Chain Capability 
0,678 0,000 Diterima 

H3 Digital Platforms memiliki pengaruh positif 

terhadap Supply Chain Viability 
0,752 0,000 Diterima 

H4 
Supply Chain Capability memiliki 

pengaruh positif terhadap Operational 

Performance 

0,479 0,000 Diterima 

H5 
Supply Chain Viability memiliki pengaruh 

positif terhadap Operational 

Performance 

0,437 0,000 Diterima 

Sumber: Data kuesioner yang diperiksa menggunakan SmartPLS 4 (2023) 

 

Pembahasan 

Digital Platforms terhadap Operational Performance 

Hasil uji hipotesis pertama (H1) memiliki nilai p-value > 0,05 yaitu 0,633. Menunjukkan 

bahwa digital platforms tidak memiliki pengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap 

operational performance.  Sehingga pada hipotesis pertama (H1) tidak dapat diterima 

atau ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Hautala-Kankaanpää, 2022 

yang menjelaskan bahwa digital platforms tidak memiliki pengaruh langsung dan tidak 

signifikan terhadap operational performance. Sehingga pentingnya peran variabel 

mediasi dalam merinci hubungan antara digital platforms dan kinerja operasional semakin 
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terang ketika kita merujuk pada jurnal pendukung (Yu et al., 2023). 

 

Digital Platforms terhadap Supply Chain Capability 

Digital Platforms memiliki pengaruh langsung dan positif yang signifikan terhadap 

supply chain capability suatu perusahaan. Dapat dilihat dari hipotesis kedua (H2) memiliki 

nilai p-value > 0,05 dan nilai path coefficient positif. Sehingga pada hipotesis kedua (H2) 

dapat diterima. Digital platforms berupa penggunaan IoT (Internet of Things) yang 

digunakan pada perusahaan dalam penelitian ini salah satunya adalah penggunaan 

microsoft azure IoT hub, guna memantau produksi, persediaan, dan permintaan secara 

real-time, serta informasi dengan mudah mengalir antara perusahaan dan mitra bisnis. 

Komunikasi yang lebih efisien dan kolaborasi terhadap mitra bisnis yang lebih baik menjadi 

aspek kunci yang diperoleh dari implementasi teknologi ini. Maka memanfaatkan digital 

platforms secara efektif, perusahaan dapat menghasilkan informasi untuk mengidentifikasi 

potensi peningkatan supply chain capability mereka dalam menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. 

 

Digital Platforms terhadap Supply Chain Viability 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menggunakan SmartPLS pada data 

kuesioner yang diperiksa. Hipotesis ketiga (H3) memiliki p-value > 0,05 dan path cooficient 

positif. Dapat disimpulkan bahwa digital platforms memiliki pengaruh langsung dan positif 

yang signifikan terhadap supply chain viability. Beberapa jenis penelitian sebelumnya juga 

mengkonfirmasi temuan ini. Salah satunya pada penelitian (Yu et al., 2023), mendukung 

temuan yang sama di perusahaan China yang menggunakan praktik platform digital pada 

supply chain viability dengan responden manajer senior, termasuk direktur, manajer, 

presiden, dan CEO, yang telah berada dalam posisi saat ini selama lebih dari lima tahun. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital platforms berupa penggunaan IoT (Internet 

of Things) pada perusahaan dalam penelitian ini, yaitu penggunaan mulesof 

memungkinkan perusahaan untuk memiliki sistem yang efektif untuk mengidentifikasikan 

perubahan dalam pernawaran dan permintaan, dan meresponsnya dengan cepat dan 

perusahaan memiliki prosedur yang jelas untuk mengatasi masalah yang muncul dalam 

rantai pasok. Dengan adopsi digital platforms, perusahaan dapat membangun jaringan 

nilai yang adaptif dan responsif, yang memungkinkan mereka untuk merespons dengan 

cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga dan mempertahankan kinerja 

operasional yang superior.  

 

Supply Chain Capability terhadap Operational Performance 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 7, hipotesis keempat (H4) memiliki p-value > 

0,05 dan path cooficient positif. Sehingga hipotesis 4 diterima dengan supply chain 

capability memiliki pengaruh langsung dan positif yang signifikan terhadap operational 

performance. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Hautala-Kankaanpää, 2022 

yang menyatakan bahwa supply chain capability berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap operational performance. Berdasarkan jawaban dari responden pada 

penelitian ini supply chain capability dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

kolaborasi dengan mitra bisnis, seperti pemasok dan distributor. Hal ini dapat meningkatkan 

efisiensi rantai pasok secara keseluruhan dan meningkatkan operational performance 

perusahaan mereka. Supply chain capability dapat diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam mengelola rantai pasok secara efektif dan efisien. Kemampuan ini 

mencakup berbagai aspek, seperti manajemen persediaan, manajemen risiko, 

manajemen kualitas, dan kolaborasi dengan mitra bisnis. Dengan memperkuat supply 

chain capability, perusahaan dapat meningkatkan operational performance mereka 

secara keseluruhan.  
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Supply Chain Viability terhadap Operational Performance 

Berdasarkan temuan dari pengujian data, dilihat dari hipotesis kelima (H5) diterima 

dengan nilai p-value  > 0,05 dan path cooficient positif , sehingga supply chain viability 

memiliki pengaruh langsung dan positif yang signifikan terhadap Operational Performance. 

Menurut penelitian (Yu et al., 2023) di China, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Supply Chain Viability terhadap Operational Performance, sehingga pernyataan ini 

mendukung hasil hipotesis kelima.  

Dari hasil jawaban dari responden riset ini, menunjukkan bahwa supply chain viability 

sangat penting mendukung kinerja operasional yang unggul dalam konteks praktik digital 

platforms dalam industri manufaktur di Karawang, Jawa Barat. Dalam lingkungan bisnis 

yang semakin tidak stabil dan berubah-ubah, industri manufaktur di Karawang, Jawa Barat 

harus dapat merespons dengan cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak 

terduga. Supply chain viability memungkinkan perusahaan untuk membangun jaringan 

nilai yang adaptif dan responsif, yang memungkinkan mereka untuk merespons dengan 

cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga dan mempertahankan kinerja 

operasional yang superior. Dengan adopsi praktik rantai pasok digital yang tepat, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, meningkatkan 

kualitas produk, dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

supply chain viability menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan jangka 

panjang perusahaan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan berubah-ubah 

supply chain viability memungkinkan perusahaan untuk merespons dengan cepat 

terhadap perubahan lingkungan yang tidak terduga, mengurangi waktu pemrosesan, 

merespons permintaan pasar dengan cepat, mengatur pengiriman tepat waktu, dan 

menciptakan produk berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan 

demikian, supply chain viability memainkan peran penting dalam mendukung kinerja 

operasional yang unggul dalam konteks praktik digital platforms. 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini dirumuskan ke dalam lima hipotesis, dan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat empat hipotesis diterima dan satu hipotesis ditolak. Hipotesis yang ditolak 

adalah digital Platforms terhadap operational performance. Sehingga pentingnya peran 

variabel mediasi dalam merinci hubungan antara digital platforms dan kinerja operasional 

semakin terang ketika kita merujuk pada jurnal pendukung (Yu et al., 2023). Penambahan 

variabel supply chain viability sebagai mediator utama dalam penelitian ini memberikan 

wawasan tambahan yang signifikan dalam memahami bagaimana praktik rantai 

platform digital dapat memengaruhi kinerja operasional perusahaan. Dalam penelitian 

sebelumnya, fokus utama adalah pada pengaruh praktik platform digital terhadap kinerja 

operasional, tanpa mempertimbangkan peran supply chain viability dalam hubungan 

tersebut. Namun, dengan memasukkan supply chain viability sebagai variabel mediator 

dalam model praktik rantai pasok digital, penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana praktik rantai pasok digital dapat memengaruhi kinerja 

operasional melalui pengaruhnya terhadap supply chain viability. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa supply chain viability dapat 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi interaksi antara supply chain capability dan 

platform digital. Dalam konteks supply chain capability, platform digital memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi pertukaran informasi dan kolaborasi antara mitra rantai pasok. 

Namun, untuk memanfaatkan potensi platform digital secara maksimal, perusahaan harus 

memastikan bahwa jaringan nilai mereka adaptif dan responsif, yang memungkinkan 

mereka untuk merespons dengan cepat terhadap perubahan lingkungan yang tidak 

terduga. Dalam hal ini, supply chain viability dapat memainkan peran penting dalam 

memastikan keberhasilan jangka panjang perusahaan dalam lingkungan bisnis yang 

semakin kompleks dan berubah-ubah. 
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